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ABSTRACT 

The implementation of an automated fish feeding system using the Internet of Things (IoT)-based NodeMCU 

through the Telegram application aims to improve efficiency and convenience in fish farming. This system is 

designed to allow users to automatically set feeding schedules and monitor aquarium conditions remotely. The 

NodeMCU acts as a microcontroller connected to the internet and regulates the feeding mechanism according 

to commands received via Telegram. In this study, the system was developed by combining sensors to monitor 

aquarium environmental parameters, such as temperature and pH, and a relay module to regulate feeding. 

Users can send instructions via Telegram to set the time and amount of feeding. Test results showed that this 

system functioned well, achieving a high level of accuracy in feeding according to a predetermined schedule. 

With this system, fish owners can more easily regulate feeding, reduce the risk of overfeeding or underfeeding, 

and improve fish health. The implementation of this system is expected to be an innovative solution in modern 

fish farming that is more efficient and integrated with technology. 

Keywords: Internet of things (IoT), NodeMCU, Telegram, Automatic Fish Feed. 

 

ABSTRAK 

Implementasi sistem otomatis pemberian pakan ikan menggunakan NodeMCU yang berbasis Internet of Things 

(IoT) melalui aplikasi Telegram bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan kenyamanan dalam usaha 

pembudidayaan ikan. Sistem ini dirancang agar pengguna dapat mengatur jadwal pemberian pakan secara 

otomatis dan memantau kondisi akuarium dari jarak jauh. NodeMCU bertindak sebagai mikrokontroler yang 

terhubung ke internet dan mengatur mekanisme pemberian pakan sesuai dengan perintah yang diterimanya 

melalui Telegram. Dalam penelitian ini, sistem dikembangkan dengan menggabungkan sensor untuk memantau 

parameter lingkungan akuarium, seperti suhu dan pH, serta modul relay untuk mengatur pemberian pakan. 

Pengguna bisa mengirimkan instruksi lewat Telegram untuk mengatur waktu dan jumlah pakan yang diberikan. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem ini berfungsi dengan baik, mencapai tingkat akurasi tinggi dalam 

pemberian pakan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Dengan adanya sistem ini, pemilik ikan dapat 

lebih mudah mengatur pemberian pakan, mengurangi risiko memberi pakan berlebih atau kurang, serta 

meningkatkan kesehatan ikan. Diharapkan implementasi sistem ini menjadi solusi inovatif dalam budidaya ikan 

modern yang lebih efisien dan terintegrasi dengan teknologi. 

Kata Kunci: Internet Of Things (Iot), NodeMCU, Telegram, Pakan Ikan Otomatis. 

 

PENDAHULUAN  

Aktivitas merawat ikan hias hingga 

saat ini masih terus menjadi tren di 

masyarakat, dari golongan bawah hingga 

golongan atas. Banyak jenis media yang 

digunakan orang-orang sebagai tempat 

untuk merawat ikan, seperti akuarium, 

kolam, dan lainnya. Namun sejalan dengan 

kemajuan waktu, manusia terlibat dalam 

berbagai kegiatan sehingga perawatan ikan 

hias menjadi tidak optimal. Contohnya, 

pemberian pakan ikan yang masih 

dilaksanakan dengan cara menyebarkan 

makanan ikan kedalam akuarium 

menyebabkan masyarakat mengalami 

kesulitan setiap kali ingin memberi makan 

ikan. 

Dalam era digital yang terus 

berkembang, teknologi Internet of Things 

(IoT) semakin berkembang terutama pada 

sistem pemberian pakan ikan. Proses 

pemberian pakan yang merupakan 

komponen penting dalam budidaya ikan, 

harus dilakukan secara teratur, dan sesuai 

dengan kebutuhan ikan agar 

pertumbuhannya optimal. Akibatnya, 
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diperlukan suatu alat otomatisasi yang 

dapat mengelola dan mengontrol proses 

pemberian pakan ikan secara efektif dari 

jarak jauh. Sistem berbasis Internet of 

Things, atau IoT, adalah teknologi yang 

memungkinkan perangkat fisik 

berkomunikasi dengan internet Maka 

NodeMCU adalah pilihan yang ideal untuk 

membangun sistem otomatis ini karena 

merupakan mikrokontroler berbasis 

ESP8266 yang mendukung konektivitas 

Wi-Fi. Dengan kemampuan NodeMCU, 

sistem pemberian pakan ikan dapat 

dikendalikan secara jarak jauh melalui 

platform Telegram, aplikasi pesan instan 

yang mendukung integrasi bot dan 

komunikasi real-time. 

 Perangkat Sistem pemberian pakan 

ikan ini tidak hanya meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas proses pemberian 

pakan, tetapi juga memungkinkan 

pengguna memantau dan mengelola 

aktivitas pemeliharaan ikan kapan saja dan 

di mana saja. Selain itu, sistem ini dapat 

mengurangi risiko pemberian pakan yang 

tidak tepat waktu atau berlebihan, yang 

dapat membahayakan kesehatan ikan dan 

kualitas air. Sistem pemberian pakan ikan 

otomatis ini diharapkan dapat menjadi 

solusi inovatif untuk mendukung praktik 

budidaya ikan yang lebih modern, efisien, 

dan berkelanjutan dengan menggabungkan 

teknologi Internet of Things, NodeMCU, 

dan Telegram. 

 

KAJIAN TEORI 

1. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Keterbatasan waktu pemberian pakan 

ikan .  

b. Jadwal pemberian pakan ikan yang 

tidak teratur. 

c. Kurangnya control dan monitoring 

jarak jauh. 

d. Minimnya pemanfaatan teknologi yang 

mudah diakses dan hemat biaya. 

e. Kurangnya alat pemberitahuan tentang 

masalah kekeruhan air akuarium. 

 

2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

Mampu memberikan pemberian pakan 

ikan sesuai dengan kebutuhan ikan agar 

lebih terjadwal serta pemantauan 

ketersedian pakan pada wadah dan 

memberikan informasi kekeruhan air di 

akuarium.  

 

3. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah : 

a. Bagaimana mengimplementasikan 

sistem pemberian pakan ikan otomatis 

menggunakan nodemcu via telegram 

berbasis internet of things? 

b. Bagaimana cara mengintegrasikan 

sistem pemberian pakan ikan dengan 

platform komunikasi telegram untuk 

memungkinkan control dan monitoring 

jarak jauh? 

c. Bagaimana mengintegrasikan sensor 

turbidity dengan microkontroler 

Nodemcu untuk mengukur kekeruhan 

air akuarium? 

 

4. Pendekatan Pemecahan Masalah 

Untuk mengatasi permasalahan 

dalam proses pemberian pakan ikan secara 

manual yang kurang efisien dan tidak 

fleksibel, maka pendekatan pemecahan 

masalah yang diambil adalah sebagai 

berikut: 

a. Identifikasi Masalah 

 Dilakukan observasi terhadap kegiatan 

pemberian pakan ikan yang masih 

dilakukan secara manual, sehingga 

berpotensi terjadi keterlambatan, 

ketidakteraturan, atau kelalaian. 

b. Studi Literatur dan Analisis Kebutuhan 

 Peninjauan teori mengenai sistem 

otomatisasi, komunikasi IoT, serta 

pemanfaatan NodeMCU dan platform 

Telegram sebagai media kontrol 

berbasis internet. 

c. Perancangan dan Prototipe 

 Merancang sistem pemberian pakan 

otomatis yang terintegrasi dengan 

NodeMCU dan dikendalikan melalui 

perintah dari Telegram bot. Sensor dan 



2025. Journal of Information Technology and Computer Science (INTECOMS) 8(4): 1126-1132 

 

1128 

aktuator dirancang untuk merespon 

secara real-time. 

d. Pengujian Sistem 

 Melakukan uji coba perangkat dalam 

skenario nyata untuk memastikan 

sistem dapat bekerja secara stabil, 

efisien, dan akurat sesuai dengan waktu 

yang dijadwalkan atau perintah yang 

diberikan melalui Telegram. 

e. Evaluasi dan Perbaikan 

 Menganalisis hasil pengujian, 

mengidentifikasi kelemahan sistem 

(misalnya: keterlambatan respon, error 

komunikasi), serta melakukan 

perbaikan terhadap hardware atau 

software yang digunakan. 

f. Implementasi dan Dokumentasi 

 Menerapkan sistem secara menyeluruh 

pada akuarium atau kolam ikan sebagai 

solusi otomatis jangka panjang. 

Dokumentasi dilakukan untuk 

menjelaskan penggunaan sistem dan 

pemeliharaannya. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian yang digunakan 

adalah Observasi, Observasi dilakukan 

dengan cara memantau langsung perilaku 

dan respon sistem ketika menerima 

perintah dari pengguna melalui 

telegram.Untuk melakukan pengujian alat 

sistem pemberian pakan ikan otomatis 

menggunakan nodemcu via telegram 

berbasis internet of things dapat dilakukan 

observasi seperti :  

a. Jenis ikan yang dipelihara  

Jenis ikan yang ada di akurium : 

1. Ikan glofish. 

2. Ikan tiger fish  

Untuk ikan glofish dan tiger fish 

membutuhkan pakan 2 g untuk sekali 

pemberian pakan.  

b. Ukuran akuarium  

 
Untuk akurium yang dipakai berukuran 

30 cm x 15 cm x 15 cm. 

Dari hasil observasi penulis 

menemukan beberapa hal yang menjadi 

sumber buat penelitian layak dilakukan:  

a. Sistem mampu merespon perintah 

pengguna dengan cepat dan akurat. 

b. Pengiriman pakan terjadi secara 

konsisten saat sistem menerima 

perintah. 

c. Sensor ultrasonik mampu 

mendeteksi ketinggian pakan dengan 

baik. 

d. Satu kegagalan terjadi akibat koneksi 

Wi-Fi terputus, menunjukkan bahwa 

sistem sangat tergantung pada 

kestabilan jaringan 

 

PENGUJIAN ALAT 

Pengujian sistem pemberian pakan 

ikan otomatis dilakukan untuk mengetahui 

kinerja alat dalam kondisi operasional, 

baik dari sisi perangkat keras (NodeMCU 

dan motor pakan) maupun perangkat lunak 

(komunikasi Telegram dan Internet of 

Things). Pengujian dilakukan pada 

beberapa aspek, yaitu:  

a. Sistem dapat memberikan respons 

terhadap perintah "/feed" dalam waktu 

sekitar 2 hingga 5 detik setelah pesan 

diterima. 

b. Notifikasi persetujuan ("Pakan telah 

disuplai") telah berhasil dikirim 

kembali ke Telegram sebagai 

tanggapan. 

c. Apabila tidak terdapat akses internet, 

sistem tidak akan memberi respons, 

yang mengindikasikan betapa 

krusialnya stabilitas jaringan dalam 

sistem IoT ini. 
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Pengujian dilakukan untuk 

mengetahui konsistensi jumlah pakan yang 

dikeluarkan yaitu: 

a. Pakan yang dikeluarkan untuk sekali 

makan yaitu 1-2 g 

b. Pemberian pakan terjadi 2 kali dalam 

sehari yaitu pagi dan sore. 

 
Pengujian pengukuran kekeruhan air 

yaitu setiap informasi pemberian pakan di 

kirim ke telegram sekaligus dapat 

mengetahui tenntang kondisi kekeruhan air 

pada akuarium tersebut.  

 
Pada penelitian ini menggunakan 

beberapa macam alat,peralatan dan 

software yang terdiri Sdari : 

a. Modul Arduino  

b. Platform dan perlengkapannya  

c. Peralatan kelistrikan  

d. Website 

e. Telegram 

f. XAMPP 
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HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan pengujian dan analisis 

yang telah dilakukan pada perangkat 

sistem otomatis untuk memberi makan 

ikan yang memanfaatkan NodeMCU dan 

Telegram dengan teknologi Internet of 

Things (IoT), beberapa kesimpulan dapat 

diambil sebagai berikut: 

a. Sistem dapat memberikan respons 

terhadap perintah "/feed" dalam waktu 

sekitar 2 hingga 5 detik setelah pesan 

diterima. 

b. Notifikasi persetujuan ("Pakan telah 

disuplai") telah berhasil dikirim 

kembali ke Telegram sebagai 

tanggapan. 

c. Apabila tidak terdapat akses internet, 

sistem tidak akan memberi respons, 

yang mengindikasikan betapa 

krusialnya stabilitas jaringan dalam 

sistem IoT ini. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan pengujian dan analisis 

yang telah dilakukan pada perangkat 

sistem otomatis untuk memberi makan 

ikan yang memanfaatkan NodeMCU dan 

Telegram dengan teknologi Internet of 

Things (IoT), beberapa kesimpulan dapat 

diambil sebagai berikut: 

a. Sistem mampu memberikan respons 

terhadap instruksi pemberian pakan 

ikan lewat Telegram secara langsung. 

b. Sensor kekeruhan air (turbidity sensor) 

berhasil berfungsi dengan baik untuk 

memantau kualitas air akuarium. di 

mana sistem dapat mengetahui tingkat 

kekeruhan dan memberikan 

pemberitahuan melalui Telegram jika 

batas kekeruhan telah terlampaui. Hal 

ini mendukung pengguna untuk 

memahami keadaan air secara langsung 

dan mencegah terjadinya kualitas air 

yang tidak baik bagi ikan. 

c. Jumlah pakan yang dikeluarkan setiap 

kali pemberian cukup konsisten. Ini 

menunjukkan bahwa motor penggerak 

dan mekanisme distribusi pakan bekerja 

secara stabil dan presisi. 

d. Kekurangan utama dari sistem ini 

adalah ketergantungannya pada koneksi 

internet, sehingga perangkat tidak bisa 

menjalankan perintah jika tidak 

terhubung dengan jaringan Wi-Fi. Oleh 

sebab itu, dibutuhkan jaringan yang 

andal untuk memastikan sistem dapat 

berfungsi dengan baik. 
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